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LatarBelakang : Bagian finishing di industri tekstil memiliki sumber panas. Suhu 
lingkungan kerja yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan. Kelelahan terjadi 
akibat dari dehidrasi yang disertai dengan perubahan keseimbangan elektrolit. 
Untuk menurunkan kelelahan kerja akibat terpapar panas dapat melalui pemberian 
larutan elektrolit. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pemberian larutan elektrolit terhadap kelelahan kerja pada pekerja terpapar panas 
bagian finishing PT. Kusumahadi Santosa Karanganyar. 
 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan 
pendekatan time series design, dengan sampel penelitian 30 tenaga kerja bagian 
finishing. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur kelelahan kerja menggunakan 
reaction timer. Analisis data yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik 
wilcoxon untuk menguji pengaruh pemberian larutan elektrolit terhadap kelelahan 
kerja. 
 
Hasil : Pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara tekanan panas 
dan kelelahan kerja. Secara statistik hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 
pengaruh pemberian larutan elektrolit terhadap kelelahan kerja dengan p-value < 
0,05. Hasil menunjukkan terdapat penurunan rata-rata waktu reaksi sebesar 52,66 
milidetik, kelelahan kerja dari 303,28 milidetik (kelelahan kerja ringan) menjadi 
250,62 milidetik (kelelahan kerja ringan). Kelelahan kerja yang dialami responden 
tetap dalam kategori kelelahan kerja ringan. 
 
Simpulan : Ada pengaruh pemberian larutan elektrolit terhadap kelelahan kerja 
pada pekerja terpapar panas bagian finishing PT. Kusumahadi Santosa 
Karanganyar secara statistik, namun pemberian larutan elektrolit belum dapat 
menurunkan tingkat kelelahan kerja. 
 
Kata Kunci : Larutan Elektrolit, Kelelahan Kerja, Tekanan Panas. 





Ala Riskha Dita, R0213003, 2017. The giving ofelectrolyte fluid to the workers 
whom exposed to thermal exposure against industrial fatigue at finising division 
of PT. Kusumahadi Santosa Karanganyar, Diploma 4 of Occupational Safety and 
Health Faculty of Medicine, Sebelas Maret University. 
 
Background :Thefinishing division in textile industry has a thermal source. This 
high  temperature in the working area can cause fatigue to the workers. The 
fatigue occurs from dehydration because of the change of electrolyte balance. 
Electrolyte fluid used in order to reduce working fatigue because exposed against 
heat.The purpose of this research is to find out the effect of giving electrolyte fluid 
to the workers whom having industrial fatigue because of thermal exposure at 
finishing division of PT Kusumahadi Santosa Karanganyar. 
 
Method : This research was a quasi experiment using time series design approach 
with the sample of thirty workers at finishing division. The sampling technique 
used in the research was purposive sampling. The data were collected by 
measuring the workers industrial fatigue using reaction timer. The data analysis 
applied to this research was the wilcoxon non-parametric, to test the effect of 
giving the  electrolyte fluid to the workers having  industrial fatigue. 
 
Results : In this research showed that there was a relation between heat stress 
and industrial fatigue. The result of this research showed that there was an effect 
of giving electrolyte fluid to the workers having industrial fatigue with the p-value 
< 0,05. The result indicated that there was decrease of the average reaction timer 
52,66 milisecond,  with industrial fatigue from 303,28 (bright of industrial 
fatigue) milisecond to 250,62 milisecond (bright of industrial fatigue). Industrial 
fatigue still at bright level. 
 
Conclusion : There is an effect of giving electrolyte fluid toindustrial fatigue of 
the workers at finishing division of PT. Kusumahadi Santosa Karanganyar 
according to statistic, but giving electrolyte fluid has no effect in lowering the 
level of industrial fatigue. 
 
Keyword :Electrolyte Fluid, Industrial Fatigue, Heat Stress.  
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